




A. Latar Belakang Masalah 
 
Permainan bolavoli merupakan salah satu cabang olahraga permainan 
beregu yang disukai dan digemari setiap orang. Karena permainan bolavoli 
termasuk olahraga yang menarik, menyenangkan dan tidak membutuhkan 
biaya yang besar sehingga bisa dilakukan dengan mudah. Cukup membutuhkan 
beberapa teman, bola, net dah lahan kosong yang bisa dijadikan lapangan, 
maka permainan bolavoli bisa dilakukan. Inilah yang menjadi salah satu 
penyebab semakin populer dan semakin digemarinya permainan bolavoli di 
kalangan masyarakat di seluruh indonesia. Permainan bolavoli merupakan 
wahana pendidikan yang tidak hanya mengembangkan keterampilan, tetapi 
juga mengembangkan nilai-nilai sportivitas. Kemampuan gerak anak dapat 
ditingkatkan melalui pembelajaran bolavoli. Dalam pembelajaran bolavoli di 
sekolah, diajarkan berbagai macam teknik dasar. Teknik dasar dalam 
permainan bolavoli terdiri atas servis, passing bawah, passing atas, block, dan 
smash. Penguasaan teknik dasar sangat penting agar bisa bermain bolavoli 
dengan baik. Untuk menguasai teknik-teknik dasar tersebut diperlukan latihan-
latihan teknik dasar secara terus menerus dan sungguh – sungguh supaya dapat 
menguasai teknik bolavoli itu dengan mudah. Selain itu, semakin marak pula 
dengan adanya pembinaan olahraga bolavoli seperti di instansi-instansi 
perusahaan, pemerintah dan juga di lembaga-lembaga pendidikan baik di 
Sekolah Dasar (SD), Sekolah Menengah Pertama (SMP), Sekolah Menengah 
Atas (SMA) maupun di Perguruan Tinggi. 
Biasanya dalam pembelajaran selalu menekankan pada pencapaian 
tujuan prestasi tanpa melakukan modifikasi dalam pembelajaran, baik 
modifikasi peraturan, ukuran lapangan, alat-alat yang digunakan, maupun 
jumlah pemain saat melakukan permainan. Berdasarkan hasil observasi saat 
libur semester VIII (Delapan) di SMP Negeri 2 Parang Magetan, peserta didik 
masih kesulitan dan kurang tertarik dalam mengikuti pembelajaran bolavoli, 
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hal ini disebabkan guru penjasorkes belum pernah menggunakan pendekatan 
pembelajaran yang langsung menuju pada materi. Sebagai contoh pada saat 
pembelajaran servis atas bolavoli, peserta didik disuruh melakukan langsung 
servis atas yang telah didemonstrasikan oleh guru penjasorkes. Hal tersebut 
bisa dilihat ketika proses pembelajaran hanya didominasi oleh beberapa peserta 
didik saja, khususnya peserta didik putra yang lebih mendominasi di dalam 
proses pembelajaran ini, sedangkan peserta didik putri lebih banyak mengobrol 
dan sedikit yang mau mencobanya. Dari contoh proses pembelajaran tersebut 
menunjukkan kurang efektifnya tingkat partisipasi peserta didik dalam proses 
pembelajaran. Pembelajaran yang dilakukan guru penjasorkes belum 
menggunakan modifikasi. Berdasarkan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 
yang berlaku di SMP Negeri 2 Parang Magetan yaitu 75. Dari data tes yang 
dilakukan oleh guru penjasorkes pada peserta didik kelas VIII A tahun ajaran 
2017/2018, terbukti dari jumlah 22 peserta didik, hanya 7 peserta didik atau 
31,81% yang dikatakan tuntas dan 15 peserta didik atau 68,19 % yang tidak 
tuntas KKM. Masih ada 8 peserta didik yang mengobrol sendiri, 3 peserta 
didik mengeluh dan merasa bosan, dan 5 peserta didik bermain sendiri. 
Guru penjasorkes dituntut lebih kreatif dan inovatif dalam 
menciptakan pembelajaran yang menyenangkan tanpa meninggalkan tujuan 
awal dari pembelajaran tersebut, sehingga tercipta pembelajaran yang aktif 
bagi setiap peserta didik. Berawal dari masalah di atas ada beberapa solusi 
untuk mengatasi masalah tersebut, salah satunya dengan memberikan inovasi 
pembelajaran melalui pendekatan bermain. Dengan menggunakan pendekatan 
bermain sekarang ini bukan merupakan sesuatu yang baru tetapi masih banyak 
guru penjasorkes yang belum mengaplikasikan pendekatan bermain tersebut. 
Sesungguhnya pembelajaran menggunakan pendekatan bermain merupakan 
salah satu karakteristik pembelajaran yang dapat diterapkan dalam 
pembelajaran penjasorkes, adanya model pembelajaran dengan pendekatan 
bermain membuat guru penjasorkes hendaknya menguasai serta memahaminya 
dan dapat diterapkan dalam pembelajaran penjasorkes. Dalam pembelajaran 
penjasorkes, guru penjasorkes dituntut kreatif dalam menciptakan modifikasi 
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permainan yang inovatif, kreatif, menyenangkan, dan membuat peserta didik 
menjadi lebih betah dalam pembelajaran bolavoli. Pendekatan bermain yang 
dilakukan ini diharapkan dapat membuat peserta didik lebih tertarik, peserta 
didik menjadi lebih senang, peserta didik tambah semangat, peserta didik 
menjadi lebih aktif, sehingga diharapkan hasil belajarnya akan meningkat. 
Berdasarkan beberapa permasalahan yang telah dikemukakan di atas, peneliti 
merasa tertarik untuk melakukan Penelitian Tindakan Kelas ( PTK ) pada 
peserta didik kelas VIII A SMP Negeri 2 Parang Magetan dengan judul 
“UPAYA MENINGKATKAN HASIL BELAJAR BERMAIN BOLAVOLI 
MELALUI PENDEKATAN BERMAIN PADA PESERTA DIDIK KELAS 
VIII A SMP NEGERI 2 PARANG MAGETAN TAHUN PELAJARAN 
2017/2018”. 
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, masalah dalam 
penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut : 
Bagaimanakah penerapan pendekatan bermain dapat meningkatkan 
hasil belajar bermain bolavoli pada peserta didik kelas VIII A SMP Negeri 2 
Parang Magetan Tahun Pelajaran 2017/2018 ? 
Definisi Operasional variabel penelitian ini meliputi ; 
1. Penerapan Pendekatan bermain 
Pendekatan bermain merupakan suatu pendekatan pembelajaran yang 
digunakan untuk membantu peserta didik melakukan pembelajaran bolavoli 
secara benar. 
2. Hasil belajar bermain bolavoli  
Perubahan kemampuan peserta didik dalam bermain bolavoli yang 
dicapai setelah memperoleh pembelajaran dengan pendekatan bermain. 
Perubahan yang terjadi dapat dilihat dari tiga aspek penilaian yaitu, Afektif, 





C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan permasalahan yang telah disampaikan di atas, tujuan 
penelitian tindakan kelas ini adalah: 
Untuk meningkatkan hasil belajar bermain bolavoli melalui penerapan 
pendekatan bermain bolavoli pada peserta didik kelas VIII A SMP Negeri 2 
Parang Magetan Tahun Pelajaran 2017/2018. 
 
D. Manfaat Penelitian 
Manfaat yang diharapkan dari penelitian di SMP NEGERI 2 Parang 
Magetan adalah: 
1. Bagi Guru 
Dapat dijadikan masukan pembelajaran bagi guru penjasorkes, bahwa 
dengan penggunaan pendekatan bermain dalam membelajarkan materi 
bolavoli supaya peserta didik lebih tertarik dan termotivasi dalam belajar, 
sehingga untuk mencapai tujuan pembelajaran mudah dan hasil belajar 
peserta didik dapat meningkat. 
2. Bagi Peserta Didik 
Diharapkan peserta didik akan lebih antusias dalam mengikuti 
pembelajaran bolavoli, sehingga dapat mencapai tujuan pembelajaran 
secara maksimal dan hasil belajar peserta didik dapat meningkat. 
3. Bagi Sekolah 
Sebagai bahan masukan untuk mengembangkan strategi belajar 
mengajar yang tepat dalam rangka untuk meningkatkan kualitas proses dan 
kualitas hasil belajar peserta didik ataupun mutu lulusan. 
